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Abstrak

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: Upaya untuk meningkatkan
hasil belgjar kids atetik (lempar turbo) pada siswa kelas V. SDN Tunggul Sari 2
Surakarta tahun pelgjaran 2016/2017

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Tunggul
Sari 2 tahun pelgjaran 2016/2017 yang berjumlah 36 siswa. Data hasil belgar
lempar turbo diperoleh melalui tes unjuk kerja, lembar observasi digunakan untuk
mengumpulkan data kegiatan siswa di dalam mengikuti proses pembelgaran
teknik dasar lempar turbo melalui penerapan alat bantu pembelgaran yang
dimodifikasi.

Hasll penditian menunjukkan bahwa hasil keterampilan lempar turbo
meningkat dari nilai rata-rata 53,06 dengan tingkat kelulusan (39 %) pada kondis
awal menjadi rata-rata 60,00 dengan tingkat kelulusan (61 %) pada akhir siklus I,
meningkat menjadi rata-rata 81,11 dengan tingkat kelulusan (89 %) pada akhir siklus
I1 dan meningkat menjadi ratarrata 95,28 dengan tingkat kelulusan (100 %) pada
akhir siklus 111. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kessimpulan bahwa penerapan
alat bantu pembelgjaran yang dimodifikas sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belgjar lempar turbo pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Tunggul Sari 2
tahun pelgjaran 2016/2017.

Kata kunci : Kids Atletik, Pendidikan Jasmani, Modifikasi Alat Bantu
Pembelgjaran

A. PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisk untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam ha fisik, mental, serta emosional. Pendidikan
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jasmani memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk total,
daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisk
dan mentalnya. Titik perhatiannya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih
khusus lagi, pendidikan jasmani berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia
dan wilayah pendidikan lainnya: hubungan antara perkembangan tubuh-fisik
dengan pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada pengaruh perkembangan fisik
terhadap wilayah pertumbuhan dan perkembangan aspek lain dari manusia itulah
yang menjadikannya unik. Tidak ada bidang tunggal lainnya seperti pendidikan
jasmani yang berkepentingan dengan perkembangan total manusia.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan terhadap siswa
kelasV SDN Tunggul Sari 2 Surakarta diambil kesimpulan bahwa siswa tersebut
masih mengalami kesulitan dalam melakukan teknik kids atletik (lempar turbo).
Sebagian besar siswa baru menguasai cara melakukan lemparan, mereka belum
mampu melakukan gerakan secara keseluruhan. Berdasarkan data sampel siswa
kelas V SDN Tunggul Sari 2 Surakarta diperoleh nilai rata-rata dalam kegiatan
pembelgaran lempar turbo menunjukkan angka 39 %. Besar jumlah rata-rata dan
nilai siswa yang mendapat nilai dibawah 60 menjadi bukti kongkrit bahwa hasil
belgar siswa kelas V SDN Tunggul Sari 2 Surakarta belum mencapai batas
ketuntasan belgjar yang dipatok pada angka 60. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan proses pembelgjaran belum melibatkan siswa secara aktif, guru
masih menjadi pusat pembelgaran, kurangnya model pembelgjaran, gaya
mengajar serta pemodifikasian dan media pembelgjaran yang masih kurang untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Penelitian ini, modifikas pendidikan jasmani difokuskan pada aspek
media alat yaitu modifikasi pembelgjaran kids atletik (lempar turbo). Secara
umum kendala yang sering dihadapi guru dalam pembel gjaran kids atletik (lempar
turbo) adalah keterbatasan alat/tempat. Untuk mengatasi hal tersebut guru harus
kreatif untuk membuat strategi belgjar yang baik, yaitu berupa modifikasi alat,
tempat, model gaya mengajar kids atletik (lempar turbo) yang mendukung
jalannya pembelgjaran tanpa meninggalkan tujuan pembelgjaran. Penelitian ini,

akan mencoba modifikas media bantu pembelgaran dalam pendidikan jasmani
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pada siswa kelasV SDN Tunggul Sari 2 Surakarta tahun gjaran 2016/2017 dengan
materi teknik dasar kids atletik (lempar turbo). Pembelgjaran dengan pendekatan
alat bantu berupa koran bekas, bola plastik, bola tenis, dan pesawat terbang
mainan dari kertas untuk meningkatkan hasil kids atletik (lempar turbo) yang
lebih baik dilakukan oleh siswa. Selain itu modifikasi pembelgjaran ini untuk
meningkatkan peran aktif siswa, partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
kids atletik (lempar turbo). Dengan penerapan modifikasi pembelgaran
pendidikan jasmani yang dilakukan peneliti diharapkan dapat memecahkan
masal ah atau memberi jalan keluar yang dihadapi guru dalam proses pembel gjaran
kids atletik (lempar turbo).

B. PERMASALAHAN

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut : “Bagaimanakah penggunaan media/alat bantu
(kertas koran bekas, bola plastik, bola tenis, dan pesawat mainan dari kertas)
dalam pembelgaran penjaskes dapat meningkatkan hasil belgar kids atetik
(lempar turbo) siswa kelas V SDN Tunggul Sari 2 Surakarta tahun pelgjaran
2016/2017?”

C. PEMBAHASAN

1. Setting Penelitian

a. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian tindakan (Action Research) ini mengambil tempat di
Sekolah Dasar Negeri Tunggul Sari 2 Surakarta dan dilaksanakan selama 6
bulan.
b. Siklus (Action Research)

Penelitian tindakan (Action Research) ini dilaksanakan pada tiga siklus
untuk melihat peningkatan hasil belgjar dan aktifitas siswa dalam mengikuiti
pembelgaran kids atletik (lempar turbo) melalui pendekatan bermain.
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2. Persiapan Penelitian Tindakan (Action Research)

Persiapan sebelum penelitian tindakan (Action Research) dilaksanakan
dan dibuat berbagai input instrumental yang akan dikenakan untuk
memberikan perlakuan dalam penelitian tindakan, yaitu:

a. Rencana pelaksanaan pembelgjaran

b. Dengan kompetens dasar mempraktekkan gerakan lempar turbo
dengan menggunakan peraturan-peraturan yang sesungguhnya serta
nilai kerjasama, kejujuran, semangat, dan percayadiri.

c. Perangkat pembelgjaran yang berupa; lembaran pengamatan siswa

berupa lembaran penilaian dan lembaran evaluasi.

3. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus)

Kondis awal penelitian diukur dari observas tes unjuk kerja
keterampilan teknik dasar lempar turbo. Observasi tes unjuk kerja digunakan
untuk mengetahui dan mengukur seberapa besar kemampuan siswa dalam
melakukan lempar turbo, baik mengenai keterampilan maupun mengenai
rangkaian gerakan sebelum diberi tindakan berupa penerapan alat bantu yang
dimodifikasi dalam proses belgjar mengajar yang berlangsung.

Berikut merupakan hasil observasi pada setiap indikator, sebelum
diberi tindakan berupa penerapan alat bantu yang dimodifikasi dalam kegiatan
belajar mengajar (pra siklus), dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus)

Kondisi Awal
Aspek yan Jumlah Presentase
S?jiukl)jr ° Siswayang Kelulusan CaraMengukur
lulus
Hasl Diamati saat guru
keterampilan memberikan materi
lempar turbo. 14 39% lempar turbo pada awal
pembelgaran

Berdasarkan hasil tes pra siklus, diketahui bahwa hanya ada beberapa

siswa yang sudah mampu melakukan lempar turbo dengan baik atau
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memperoleh nilai 60 ke atas. Dari hasil keterampilan lempar turbo hanya ada
14 siswa (39 %).

Untuk mengetahui kegjegan alat ukur atau tes yang di pergunakan
dalam penelitian ini, akan dan bahkan sangat perlu di lakukan uji reliabilitas

tes dengan menggunakan metode tertentu yang disebut metode tes retes..

Tabel 2. Koefisien Reliabilitas Tes Hasil Belgjar Lempar Turbo

i Mean
Variabel N R
Tes Re-tes

Hasil Belgjar Lempar Turbo Pra Siklus | 36 5.03 5.06 0.98

Tabel 3. Range Kategori Book Walter

Kategori Reliabilitas
TinggiSekali 0,90-1,00
Tinggi 0,80-0,89
Cukup 0,60-0,79
Kurang 0,40-0,59
Tidak Reliabilitas 0,00-0,39

Berdasarkan Range Kategori dari Book Walter yang tertera di atas,
maka koefisien reliabilitas tes Hasil Belgjar Lempar Turbo Pra Siklus sebesar
0,98 masuk kategori tinggi sekali.

4. Hasil tindakan pada siklus 1
Pada dasarnya metode bermain dan penerapan aat bantu pembelgaran
yang dimodifikas cukup memberikan gairah baru pada pembelgjaran lempar
turbo, hal ini dapat diamati dari skap siswa yang tak kena menyerah pada saat
melakukan tes dan selalu ingin mengulangi gerakan lemparan ketika hasiinya
belum memenuhi target yang diharapkan. Masih ada kesempatan pada siklus |1
dengan harapan hasilnya akan lebih baik.

Jurnal llmiah SPIRIT, ISSN; 1411-8319 Vol. 17 No. 1 Tahun 2017



Modifikasi Alat Bantu Pembelajaran Untuk M eningkatkan Hasil Belajar Kids
Atletik (Lempar Turbo)
Oleh : Agus Supriyoko

Tabel 4. Deskrips Hasil Tes Belgjar Siswa Pada Siklus 1

Siklus |
Aspek yang Jumlah | Presentase | Rata-rata
diukur Sswa | Kelulusan | Nila | Cd@Mengukur
yang lulus
Hasil Diamati saat guru
keterampilan mem-berikan
lempar turbo. 22 61 % 60 materi lempar
turbo pada awal
pembelgjaran
Tabel 5. Kategori Penilaian Berdasarkan KKM Penjasorkes
Kriteria Nilai Kategori
80 ke atas Baik Sekali
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang
40 ke bawah Kurang Sekali

5. Hasil tindakan pada siklus 2
Pada dasarnya metode penergpan aat bantu pembelgaran yang
dimodifikas cukup memberikan gairah baru pada pembelgaran lempar turbo,
hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang memuaskan.

Tabel 6. Deskrips Hasil Tes Belgjar Siswa pada Siklus 2

Siklus 2

Aspek yan Jumlah | Presentase | Rata-rata

ke | Sowa | Keusn | Nita | CaraMengukr

yang lulus

Hasil Diamati saat guru
keterampilan memberikan materi
lempar 32 89 % 81.11 lempar turbo pada
turbo. awal pembelgaran
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6. Hasl tindakan pada siklus 3
Tabel 7. Deskrips Hasil Tes Belgjar Siswa Pada Siklus 3

Siklus 3

Aspek yan Jumlah Presentase | Rata-rata

Tuer | ‘Sswa | Keluusn | Nila CaraMengukur

yang lulus

Hasil Diamati saat guru
keterampilan memberikan materi
lempar 36 100 % 95.28 lempar turbo pada
turbo. awal pembelgaran

Adapun keberhasilan yang diperoleh pada siklus ketiga adalah sebagai
berikut:

1) Dari hasl tes pada sklus 111 menunjukkan bahwa hasil keterampilan
lempar turbo meningkat dari 39 % pada kondis awa menjadi 61 % pada
akhir sklus I, meningkat menjadi 89 % pada akhir sklus Il dan
meningkat menjadi 100 % pada akhir siklus 1.

2) Dari hasl ratarata nila tes pada sklus Il menunjukkan nilai 95.28
sehingga termasuk kategori baik sekali.

3) Penergpan dat bantu pembelgaran yang dimodifikas memberikan
banyak pencerahan dalam metode pembelgaran dan lebih menantang
siswa untuk melakukan latihan lempar turbo.

Persentase indikator pencapaian keberhasilan penelitian dalam diagram
batang sebagai berikut:

100

80

Dpra siklus
60
@siklus 1
Osiklus 2

Osiklus 3

40

20

0

Gambar 1. Diagram Hasil Pengambilan Data PTK
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D. SSMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil Pendlitian Tindakan Kelas ( PTK ), dapat dismpulkan
sebagal berikut: Penerapan adat bantu pembelgjaran yang dimodifikas sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belgjar lempar turbo pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri Tunggul Sari 2 tahun pelgaran 2016/2017. Dari hasil pendlitian
menunjukkan bahwa hasil keterampilan lempar turbo meningkat dari nilai rata-rata
53,06 dengan tingkat kelulusan (39 %) pada kondis awa menjadi rata-rata 60,00
dengan tingkat kelulusan (61 %) pada akhir siklus |, meningkat menjadi rata-rata
81,11 dengan tingkat kelulusan (89 %) pada akhir siklus Il dan meningkat menjadi
rata-rata 95,28 dengan tingkat kelulusan (100 %) padaakhir sikluslIl.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut:
1. Bagi Guru

a Hendaknya penergpan aat bantu pembelgaran yang dimodifikas dapat
dikembangkan dan digunakan dalam pembelgjaran lempar turbo di sekolah.

b. Daam proses pembelgaran harusnya guru memperhatikan kondisi siswa dan
menggunakan strategi mengajar yang bervarias. Dengan demikian akan
meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran pendidikan jasmani.

2. Bagi Siswa

a  Siswaharus siap untuk mengikuti pembelgjaran dengan strategi pembelgjaran
apapun yang diberikan guru dan sdlau bersedia dengan kesadaran sendiri
untuk mengikuti petunjuk dan arahan yang diberikan guru.

b. Siswa perlu lebih meningkatkan berbagai aktivitas dan mengembangkan
berbagai metode belgjar sekaligus sebagai sarana memperluas pengetahuan
dan wawasannya. Belgjar secara mandiri, mengerjakan tugas-tugas dari guru

untuk berlatih mempraktikan teknik dan gerakan yang ada dalam pelgjaran.
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3. Bagi Pendliti Berikutnya
Disarankan bagi penditi di masa mendatang untuk dapat
mengembangkan penelitian tentang penerapan dat bantu pembelgaran, sebab
pada dasarnya terdapat bebergpa dat bantu pembelgaran lain yang dapat
digunakan untuk memodifikas teknik pembelgaran pendidikan jasmani.
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